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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dunia usaha di Indonesia pada masa sekarang ini mengalami perkembangan yang pesat, baik perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, industri, maupun bidang usaha lainnya. Dengan melihat perkembangan dunia usaha tersebut, para pengelola perusahaan dihadapkan pada suatu kegiatan yang tidak dapat dihindari, yaitu persaingan yang semakin tajam. Bagi perusahaan yang ingin dapat mempertahankan eksistensinya dan dapat bersaing dengan perusahaan lainnya, baik itu perusahaan negara maupun perusahaan swasta harus selalu siap menghadapi perubahan yang terjadi dalam perkembangan dunia usaha.

Dalam menjalankan usahanya, perusahaan membutuhkan dana. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari utang. Dana yang diterima oleh perusahaan digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti: pembelian barang dagang, pembayaran upah buruh, membayar kewajiban, dan pembayaran lainnya.

Perusahaan yang dapat mengelola atau menggunakan sumber dana dengan sebaik-baiknya, berarti perusahaan tersebut dapat memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari dan dapat memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhinya. Oleh karena itu, perusahaan harus menyusun laporan yang merinci arus dana untuk mengetahui perubahan posisi keuangan dari suatu periode ke periode lainnya.
Suatu laporan yang merinci arus dana sangat penting bagi perusahaan, karena dengan laporan tersebut dapat diketahui bagaimana perusahaan memperoleh dan menggunakan dana. Neraca hanya menunjukkan sumber dan penggunaan dana perusahaan pada suatu saat tertentu, tetapi tidak dapat menunjukkan perubahan yang terjadi dalam komposisi yang terdapat di dalamnya. Sedangkan Laporan Laba Rugi hanya menunjukkan perubahan yang terjadi dalam kekayaan perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan laporan yang dapat menunjukkan sebab-sebab terjadinya perubahan dana yang dimiliki perusahaan selama jangka waktu tertentu, dan laporan tersebut adalah Laporan Perubahan Posisi Keuangan.

Laporan Perubahan Posisi Keuangan dapat berupa ikhtisar perubahan kas atau perubahan modal kerja. Tetapi, penelitian ini hanya menganalisis Laporan Perubahan Posisi Keuangan yang berupa ikhtisar perubahan modal kerja, atau dapat disebut dengan Laporan Perubahan Modal Kerja.   

 Laporan Perubahan Modal Kerja menyediakan informasi yang menyangkut dana perusahaan, kinerja perusahaan, dan perubahan posisi keuangan jangka pendek perusahaan dari suatu periode ke periode lainnya, serta bermanfaat dalam pengambilan keputusan. Laporan tentang perubahan modal kerja merupakan ringkasan laporan tentang hasil-hasil aktivitas keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, dan merupakan laporan yang menyajikan sebab-sebab perubahan posisi keuangan perusahaan.

Kas, efek, piutang, dan persediaan merupakan unsur-unsur modal kerja yang segera dapat dipergunakan dalam operasi perusahaan. Unsur-unsur modal kerja tersebut merupakan penilaian posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) perusahaan di mana kas adalah unsur modal kerja yang paling tinggi likuiditasnya.

Likuiditas bagi perusahaan merupakan salah satu faktor penting dan perlu perhatian khusus dalam penanganannya, karena tingkat likuiditas perusahaan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya. Likuiditas perusahaan akan berubah jika unsur-unsurnya mengalami suatu perubahan. Oleh karena itu, betapapun besarnya likuiditas, bila perusahaan tidak mampu menggunakan modal kerja secara efisien, maka perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya. Jadi, semakin kecil modal kerja yang dimiliki perusahaan, semakin rendah pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut. Sebaliknya, semakin besar modal kerja yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi pula tingkat likuiditas perusahaan tersebut. 

Fenomena yang menjadi perhatian penulis adalah berkaitan dengan masalah likuiditas, di mana terdapat kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Contoh hasil penelitian yang berhubungan dengan tingkat likuiditas pada perusahaan tekstil, menunjukkan bahwa kas merupakan salah satu unsur modal kerja yang memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap likuiditas, dengan pernyataan bahwa setiap perubahan kenaikan arus kas (X) akan disertai dengan tingkat likuiditas (Y), begitu pula sebaliknya. Besarnya tingkat likuiditas perusahaan dengan menggunakan indikator perubahan arus kas 78,1 % nya dipengaruhi oleh arus kas berdasarkan arus kas operasi dan sisanya sebesar 21,9 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Penelitian ini dilakukan oleh Inneke Roshianawati (2005) dengan judul : Pengaruh Perubahan Arus Kas Operasi Terhadap Tingkat Likuiditas Perusahaan ( Suatu Studi Kasus pada PT. Faloen International ).
Sedangkan, untuk mengkaji kembali mengenai tingkat likuiditas, maka penulis melakukan penelitian pada PT. United Dico Citas (UDC) Cabang Bandung, yaitu suatu perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang distribusi produk obat-obatan. Adapun perbedaan dalam penelitian ini adalah tempat dan objek yang diteliti, serta pengukuran tingkat likuiditas menggunakan current ratio.

Untuk operasi perusahaan sehari-hari, PT. UDC Bandung membutuhkan modal kerja. Modal kerja yang cukup pada PT. UDC Bandung, mencerminkan bahwa perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan. Dengan adanya posisi keuangan yang kuat, menunjukkan likuiditas PT. UDC Bandung tinggi. Jadi,  perusahaan mampu membayar kewajiban jangka pendeknya tepat pada waktunya.
Berdasarkan fenomena di atas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian pada PT. UDC Bandung, berkaitan dengan analisis terhadap laporan keuangan yang dapat memberikan informasi mengenai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) perusahaan, dengan judul :

“Pengaruh Perubahan Modal Kerja Terhadap Likuiditas Perusahaan” (Studi Kasus Pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung)
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas maka identifikasi masalah meliputi :

1. Bagaimana perubahan modal kerja yang terjadi pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.
2. Bagaimana tingkat likuiditas perusahaan yang dicapai pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.

3. Seberapa besar pengaruh perubahan modal kerja terhadap likuiditas perusahaan pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan oleh penulis, adalah menganalisis data yang berhubungan dengan pengaruh perubahan modal kerja terhadap likuiditas perusahaan.

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui perubahan modal kerja yang terjadi pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung. 

2. Untuk mengetahui tingkat likuiditas perusahaan yang dicapai pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.
3. Untuk mengetahui besarnya pengaruh perubahan modal kerja terhadap likuiditas perusahaan pada PT. United Dico Citas Cabang Bandung.
1.4 Kegunaan Penelitian
Kegunaan dari penelitian ini ditinjau dari :

A. Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut :

1. Bagi Penulis

a) Mengetahui proses akuntansi perusahaan distributor.
b) Menambah wawasan pengetahuan mengenai analisis laporan keuangan.

c) Menambah wawasan pengetahuan dalam hal akuntansi mengenai modal kerja pada perusahaan distributor.

d) Mengetahui likuiditas perusahaan distributor.

e) Mengetahui pengaruh perubahan modal kerja perusahaan terhadap likuiditas pada perusahaan distributor.
2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan masukan yang berguna dalam merumuskan kebijakan-kebijakan operasional perusahaan dalam hal keuangan.

B. Kegunaan Bagi Pengembangan Ilmu

1. Untuk perkembangan disiplin ilmu akuntansi, penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam memahami bidang Akuntansi, khususnya mengenai perubahan modal kerja. 

2. Untuk bahan penelitian lebih lanjut dan bahan perbandingan bagi peneliti yang akan mengambil topik yang serupa.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran
Akuntansi sering disebut sebagai “bahasa bisnis”, karena fungsinya yang mengkomunikasikan informasi suatu badan usaha, terutama informasi yang dapat dikuantitatifkan dalam rangka kebutuhan pengambilan keputusan. Menurut Charles T. Horngren,Walter T. Harrison, dan Linda Smith Bamber (2002:5), pengertian accounting adalah sebagai berikut :
“Accounting is the information system that measures business activities, processes that information into reports, and communicates that results to decision makers.”
Dari pengertian accounting tersebut, dapat disimpulkan bahwa akuntansi merupakan salah satu sumber informasi yang penting dan dapat dipercaya mengenai aktivitas perusahaan. Hasil akhir dari proses akuntansi berupa laporan keuangan, digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. 
Pengertian laporan keuangan menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2004:2) adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi Neraca, Laporan Laba Rugi, Laporan Perubahan Posisi Keuangan (yang disajikan dalam berbagai cara misalnya, Laporan Arus Kas atau Laporan Arus Dana), catatan dan laporan lain serta materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan keuangan. Di samping itu juga termasuk skedul informasi tambahan yang berkaitan dengan laporan tersebut, misalnya, informasi keuangan segmen industri dan geografis serta pengungkapan perubahan harga.”

Laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan terdiri dari :

1. Laporan Laba Rugi

Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang keuntungan atau kerugian yang diderita oleh perusahaan dalam satu periode tertentu.

2. Neraca

Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam data historikal aktiva yang merupakan sumber operasi perusahaan yang dijalankan, utang yaitu kewajiban perusahaan, dan modal dari pemegang saham perusahaan.

3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Biasanya disebut daftar sumber dan penggunaan dana, menunjukkan asal kas diperoleh dan bagaimana digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar belakang historis dari pola aliran dana.

4. Catatan dan laporan lain sebagai penjelasan bagi laporan keuangan 

Catatan dan laporan lain merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi tambahan detail mengenai beberapa bagian di laporan keuangan.
Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang penting bagi perusahaan. Sumber informasi tersebut akan lebih bermanfaat bila dilakukan analisa atau interpretasi terlebih dahulu. Hasil dari analisis laporan keuangan akan mampu membantu menginterpretasikan hubungan berbagai pos dalam laporan keuangan dan dapat dijadikan dasar pertimbangan mengenai potensi keberhasilan perusahaan di masa datang.
Analisis laporan keuangan menurut Earl K. Stice, James D. Stice, dan K. Fred Skousen (2005:775) terjemahan Safrida Rumondang dan Ahmad Maulana adalah sebagai berikut :
“Analisis laporan keuangan adalah mempelajari hubungan antara angka-angka dalam laporan keuangan dan tren angka-angka tersebut dari waktu ke waktu.”

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis hubungan dari berbagai pos dalam suatu laporan keuangan perlu diadakan. Hal tersebut dapat dijadikan sebagai dasar untuk menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu perusahaan.

PT. United Dico Citas (UDC) Cabang Bandung adalah suatu perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang distribusi produk obat-obatan. Untuk melihat kondisi kinerja keuangan perusahaan, PT. UDC Bandung membutuhkan suatu analisis terhadap laporan keuangan yang dapat memberikan informasi mengenai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) perusahaan. Betapapun besarnya likuiditas PT. UDC Bandung, bila perusahaan tidak mampu menggunakan modal kerja secara efisien, maka PT. UDC Bandung akan mengalami kesulitan keuangan dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya.

Analisis perubahan (sumber dan penggunaan) modal kerja merupakan analisis laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan jangka pendek perusahaan. Menurut G. Sugiyarso dan F. Winarni (2005:17) menyatakan bahwa :
“Dana yang ditanamkan ke dalam aktiva lancar untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari disebut dengan modal kerja.”

Pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa modal kerja merupakan salah satu unsur aktiva yang sangat penting dalam perusahaan, karena tanpa modal kerja, perusahaan tidak dapat memenuhi kebutuhan dana untuk menjalankan aktivitasnya. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengelola modal kerja dengan baik, sehingga meningkatkan efisiensi modal kerja dan menjamin tingkat likuiditas perusahaan.
Pengukuran modal kerja dapat diterapkan dengan menggunakan net working capital. Perubahan-perubahan dalam modal kerja netto (net working capital) yaitu aktiva lancar dikurangi utang lancar. Menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey (2005:36) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu adalah :

“Selisih antara aktiva lancar dan kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital).”

Pengertian di atas dapat dirumuskan sebagai berikut :
  Net Working Capital = Current Assets – Current Liabilities
Analisis laporan keuangan lain yang berkaitan dengan modal kerja adalah Analisis Rasio Keuangan. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:297) menyatakan sebagai berikut :

“Rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari satu pos laporan keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan.”
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan digunakan untuk menyederhanakan informasi yang menggambarkan hubungan antara pos tertentu dengan pos lainnya, dapat menilai secara cepat hubungan antara pos tersebut, dan dapat membandingkan dengan rasio lain, sehingga perusahaan dapat memperoleh informasi dan memberikan penilaian dari rasio tersebut. Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk menganalisa dan menginterpretasikan posisi keuangan jangka pendek adalah rasio likuiditas.
Analisis rasio likuiditas digunakan untuk menilai efisiensi modal kerja pada PT. UDC Bandung. Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004 :297) berpendapat :

“Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya.”
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja, yaitu pos-pos aktiva lancar dan utang lancar. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi alat bayar yang likuid. Perusahaan yang mampu memenuhi kewajiban keuangan tepat pada waktunya, berarti perusahaan dalam keadaan likuid, dan perusahaan dapat dikatakan likuid apabila perusahaan memiliki alat pembayaran atau aktiva lancar yang lebih besar dari kewajiban lancarnya.

Pengukuran tingkat likuiditas yang digunakan dalam menilai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) PT. UDC Bandung adalah dengan rasio lancar (current ratio). Rasio lancar merupakan salah satu rasio likuiditas yang dapat digunakan perusahaan, menunjukkan besarnya kas yang dimiliki perusahaan dan aktiva-aktiva yang bisa berubah menjadi kas dalam waktu satu tahun untuk melunasi utang lancarnya.
Menurut John J. Wild, K. R. Subramanyam, dan Robert F. Halsey (2005:41) dengan alih bahasa Yanivi dan Nurwahyu adalah :
“Current Ratio (rasio lancar) adalah perbandingan antara aktiva lancar (current assets) dengan utang lancar (current liabilities).”

Pengertian di atas dapat dirumuskan dengan :

Current Ratio =        Current Assets
                   Current Liabilities

Pada umumnya, modal kerja perusahaan menunjukkan unsur-unsur yang ada dalam aktiva lancar dan utang lancar, sehingga modal kerja mempengaruhi risiko yang berkaitan dengan likuiditas. Menurut Soemarso (2005:387) mengatakan :

“Aktiva lancar dikurangi kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital). Angka ini dapat menunjukkan likuiditas perusahaan.”
Pernyataan Soemarso tersebut dapat disimpulkan bahwa modal kerja secara konstan mengalir dari satu rekening aktiva lancar atau utang lancar menuju ke rekening lainnya. Contohnya, kas digunakan untuk membayar utang dagang yang merupakan kewajiban lancar, akibat dari pembelian persediaan. Persediaan dijual secara tunai atau kredit (piutang), kemudian piutang tersebut ditagih dan menjadi kas. Oleh karena itu, modal kerja dipandang sebagai sumber likuiditas yang tersedia bagi PT. UDC Bandung.

Kas, piutang, dan persediaan merupakan elemen atau sumber dari modal kerja pada perusahaan dagang. Elemen tersebut merupakan kelompok aktiva lancar yang dapat memberikan penilaian mengenai posisi keuangan jangka pendek (likuiditas) suatu perusahaan. Jadi, bila aktiva lancar lebih besar dari utang lancar, maka modal kerja tinggi, diikuti dengan likuiditas yang tinggi pula. Sebaliknya, bila aktiva lancar lebih kecil dari utang lancar, maka modal kerja rendah, diikuti dengan likuiditas yang rendah pula. Tetapi, bila aktiva lancar sama dengan utang lancarnya, maka modal kerja dan likuiditas perusahaan tidak mengalami perubahan (tetap).

Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa analisis sumber dan penggunaan modal kerja tidak hanya menyangkut masalah modal kerja, tetapi juga berhubungan erat dengan operasi perusahaan sehari-hari dan menunjukkan tingkat keamanan atau margin of safety para kreditor, terutama kreditor jangka pendek. Modal kerja yang besar merupakan hal yang melegakan bagi para kreditor jangka pendek, karena makin besar kepastian bahwa utang jangka pendek akan dilunasi tepat pada waktunya. Tetapi, modal kerja yang tinggi tidak memberikan jaminan bahwa utang akan dibayar pada waktu jatuh tempo, karena tingginya modal kerja dapat disebabkan adanya persediaan yang telah usang atau tidak laku terjual. Jadi, untuk mengetahui modal kerja pada PT. UDC Bandung, memerlukan analisis laporan keuangan lain selain analisis sumber dan penggunaan modal kerja, yaitu analisis rasio likuiditas.
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa masalah likuiditas PT. UDC Bandung menyangkut masalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan modal kerja yang cukup, untuk memenuhi kewajiban-kewajiban keuangan yang segera harus dipenuhi. Semakin tinggi modal kerja, semakin tinggi sumber dana pada PT. UDC Bandung, sehingga kemampuan PT. UDC Bandung untuk membayar kembali utang jangka pendeknya semakin tinggi, maka menunjukkan semakin tinggi pula likuiditas PT. UDC Bandung. Sebaliknya, semakin rendah modal kerja, semakin rendah sumber dana pada PT. UDC Bandung, sehingga kemampuan PT. UDC Bandung untuk membayar kembali utang jangka pendeknya semakin rendah, maka menunjukkan semakin rendah pula likuiditas PT. UDC Bandung. Jadi, dalam pemenuhan kebutuhan modal kerja perlu didasarkan pada pertimbangan likuiditas, sehingga likuiditas perusahaan dapat terkendali.
1.5.2 Hipotesis
Berdasarkan pemikiran tersebut, penulis mencoba merumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara dari penelitian sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh atas perubahan modal kerja terhadap likuiditas perusahaan.”










Gambar 1.1

Skema Kerangka Pemikiran

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada sebuah perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang farmasi (obat-obatan), dan merupakan distributor utama obat-obatan dari merek Takeda Jepang. Perusahaan tersebut adalah PT. United Dico Citas Cabang Bandung, berlokasi di Jl. Cihampelas No. 21 Bandung. Adapun waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret sampai dengan Juli 2006.



Likuiditas Terkendali 


(pemenuhan kebutuhan modal kerja berdasarkan pada pertimbangan likuiditas)





Modal Kerja ↑ = sumber dana ↑ = kemampuan untuk membayar kembali utang jangka pendek ↑ = likuiditas↑


Modal Kerja ↓ = sumber dana ↓ = kemampuan untuk membayar kembali utang jangka pendek ↓ = likuiditas↓








Pengaruh:


Current Assets (CA) > Current Liabilities (CL) = WC ↑ = Likuiditas ↑


Current Assets (CA) < Current Liabilities (CL) = WC ↓ = Likuiditas ↓


Current Assets (CA) = Current Liabilities (CL) = WC tetap = Likuiditas tetap





Analisis Rasio Likuiditas 


Pengukuran :


Current Ratio = CA/CL


	





Analisis Perubahan Modal Kerja 


Pengukuran :


Net Working Capital = CA-CL





Laporan Keuangan :


Neraca


Laporan Laba Rugi


Laporan Perubahan Posisi Keuangan





Analisis Laporan Keuangan





Kondisi Kinerja Keuangan Perusahaan 
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